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ABSTRAK 

 

 
Penelitianiiniibertujuan untukimenentukan pengaruhimodel pembelajaran 

BlendediLearningiberbasis Google Classroom dalam menulisihikayat siswa kelas X 

SMANegeri 1 Madang Suku 1. Penelitianiini menggunakanimetode eksperimenisemu 

denganidesain penelitianithe static-groupicomparisonibagianiPretest-Posttest 

Control Group Design. iSampelipenelitian ini terdiriidari 1 kelasiyaitu kelas X 3 

berjumlahi38 siswa yang dibagi menjadi 2 grup yaitu 19 siswa untuk grup ekperimen 

menggunakanimodel PembelajaraniBlended LearningiBerbasis GoogleiClassroom 

dani19 siswa untuk grup kontrol. Tesiyang diberikaniadalah tes awalisebelumidiberi 

perlakuan danites akhirisetelah diberiiperlakuan menggunakanimodel Blended 

Learningiberbasis GoogleiClassroom. Teknikipengumpulan dataimenggunakan 

teknikites, yaituiketerampilan menulis. iSementara, pengolahanidata yangidigunakan 

ialah perhitunganiuji- timenggunakan programiSPSS 26. Hasilipenelitian 

menunjukkanibahwa terdapatiperbedaanihasil tesiantara grupieksperimenidanigrup 

kontrol. Nilaiirata-rata tes awaliGrup Eksperimeni60,53 meningkatimenjadii82,63 

padaites akhir. Haliini menunjukkanipeningkatan sebesari22,1. Nilaiirata-rataites 

awal grupikontrol 62,63imeningkat menjadii72,63 pada tesiakhir. Hal ini 

menunjukkanipeningkatanisebesar 10. Hasilianalisis dataidengan uji-timenunjukkan 

bahwaisignifikansi (2 sisi) ip = 0,000<0,05 (tingkatisignifikan 95%).iHal ini 

menunjukkanibahwa adaipengaruh yangisignifikan terhadapikemampuanimenulis 

hikayat siswaikelas X SMAiNegeri 1iMadang Sukui1. Denganidemikian, Ha 

berbunyi “adaiperbedaaaniterhadap kemampuan menulisihikayatiantara pesertaididik 

yangidiajar menggunakanimodel BlendediLearning berbasisiGoogle Classroom 

denganipeserta didikiyang diajarimenggunakan modelikonvensional” iditerima. 

Dapatidisimpulkan bahwaimodel BlendediLearning berbasisiGoogle Classroom 

lebihiberpengaruh terhadapikemampuanimenulis hikayatisiswa kelas XiSMA Negeri 

1 Madang Sukui1. 

Kata Kunci: Pengaruh, iModel PembelajaraniBlended Learning, imenulis teks hikayat 

SkripsiiMahasiswaiPendidikaniBahasa daniSastra 

IndonesiaiFKIP    iUniversitasiSriwijaya (2024) 
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ABSTRACT 

 

 
Thisiresearchiis toidetermine the influence ofithe Google Classroom-based 

iBlendediLearning learningimodel in writing stories foriclass X studentsiatiSMA 

Negeri 1 Madang Suku 1. Thisiresearch usesia quasi-experimentalimethod with a the 

static-igroup comparisonidesign in theiPretest-PosttestiControliGroup Design 

section. This research sample consists of 1 class, namely class X 3, totaling 38 

students who are divided into 2, namely 19 students for experiment group using 

Blended Learning Modelibased on GoogleiClassroom and 19 students foricontrol 

group. The tests given are initial testsibefore beingigiven treatmentiand finalitests 

after being givenitreatmentiusing the Google Classroom-basediBlendediLearning 

model. iDataicollection techniques useitest techniques, inamelyiwriting skills. 

iMeanwhile, itheidataiprocessingiused isit-test calculationsiusing theiSPSSi26 

program. iThe researchiresultsishowed thatithere wereidifferencesiin testiresults 

betweenithe experimentaliclassiand theicontroliclass. Theiaverage initial testiscore 

forithe experimental class was 60.53, increasing to 82.63 initheifinalitest. This shows 

aniincreaseiofi22.1. Theiaverage initial testiscore for the controliclassiwas 62.63, 

increasing to 72.63 in the final test. This shows an increase of 10. The results of data 

analysisiusing the t-testishowed thatithe significancei (2 sides) iwas p = 0.000<0.05 

(95% significantilevel). iThis showsithat thereiis a significantiinfluence onithe 

abilityito writeistories oficlass XiSMA Negerii1 MadangiSuku 1istudents. Thus, iHa's 

statementtihat "thereiis a differenceiin the ability toiwrite storiesibetweenistudents 

whoiare taughtiusing the GoogleiClassroom-basediBlended Learningimodel and 

studentsiwho areitaught using theiconventionalimodel" isiaccepted. Itican be 

concludedithat theiGoogleiClassroom-basediBlended Learningimodelihasimore 

influenceion theiability toiwrite storiesiof classiX SMA Negerii1iMadang Sukui1 

students. 

 

Keywords : influence, blended learning model based on Google Classroom, writing 

stories 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran pada era kontemporer semakin maju seiring  

perkembangan zaman ini menggunakan berbagai teknologi berbasis aplikasi 

yang akan membantu berjalannya proses pembelajaran. Teknologi diciptakan 

dengan banyak fasilitas dan keuntungan bagi siswa sehingga harus digunakan 

secara maksimal oleh pendidikan. Kondisi pendidikan pada masa Revolusi 

Industri dengan memperbarui kurikulum yang mencerminkan tuntutan revolusi 

industri, fenomena 4.0 menjawab tuntutan tersebut. Dengan menggunakan 

internet of things (IOT), kurikulum dapat memberi siswa jendela ke seluruh 

dunia. Di sisi lain, pendidik juga mendapat tambahan sumber daya dan strategi 

pembelajaran. Abad ke-21 menuntut pendidikan yang menekankan potensi 

peserta didik. Pemilihan cara yang ampuh perihal jenis pembelajaran yang 

paling sesuai untuk peserta anak didik mereka oleh guru (Wahyuningsih, 

2021:3). 

Peran model atau jenis pembelajaran pada proses mengajar adalah 

salah satu cara untuk mendorong keberhasilan murid dalam belajar metode 

yang efektif, inovatif dan kreatif sebagai pendukungnya. Selain itu, Effendi 

dan Wahidy (2019: 127) juga menyatakan bahwa perubahan teknologi kearah 

yang lebih baik telah menghasilkan model jenis pembelajaran yang inovatif 

efektif dan kreatif dilingkup pendidikan. 

Salah satu model jenis pembelajaran bisa dilakukan oleh pendidik 

adalah jenis pembelajaran blended. Model jenis ini mengombinasikan strategi 

penyampaian materi melalui pertemuan bertatap langsung dan pembelajaran 

melalui komputer dan pembelajaran virtual (online). Tiga komponen terdiri 

dari model blended learning: Pertama, setengah dari model ini diajarkan 

secara tatap muka dan setengahnya diajarkan secara online. Kedua, setengah 

dari model ini diajarkan secara 75% tatap muka dan setengahnya secara 

online berdasar gambaran (Dwiyogo,2018: 62). 
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Blended learning ini digunakan sebagai cara untuk menumbuhkan 

motivasi dan kreasi peserta didik dalam belajar sehingga digunakan inovasi 

yang menarik dalam pembelajaran. Model pembelajaran ini dapat digunakan 

baik dari software seperti dengan membuat media pembelajaran dengan materi 

pembelajaran melalui pdf, video, gambar, ppt, atau kombinasi lainnya yang 

dapat menarik siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Karena blended learning menggunakan kombinasi metode dan media 

yang berbeda, serta kebutuhan peserta didik yang berbeda, lingkungan 

pembelajarannya tetap digunakan secara terpisah. Namun, pada saat ini, 

Istilah blended learning kini mengacu pada integrasi kedua lingkungan 

pembelajaran tersebut, bukan lagi terpisah. Artinya, pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan teknik, perantara, dan audiens serupa, seperti dalam 

edukasi menggunakan web. Di era kemajuan yang semakin meningkat ini, 

teknologi akan berkembang pesat sehingga sistem pendidikan dasar akan 

semakin terintegrasi dengan pembelajaran yang difasilitasi oleh komputer dan 

internet. Oleh karena itu, isitlah-isitilah Blended Learning berbeda dari masa 

lalu, sekarang, dan di masa depan (Graham, 2018: 25). 

Peneliti menemukan model blended learning yang menggunakan 

Google Classroom membantu mereka belajar menulis hikayat. Model ini 

menggabungkan pembelajaran saling bertatap wajah dengan pembelajaran 

virtual. begitupun, ada beberapa keuntungan dari model pembelajaran 

campuran, seperti berikut: 1) Model pembelajaran campuran memungkinkan 

diterapkan dimanapun dan kapan saja; 2) Model pembelajaran campuran 

berlangsung secara independen dan tetap, dengan sangat besar; 3) 

Pembelajaran berlangsung lebih lancar dan kondusif; dan 4) Menyokong 

aksebilitas, yang memungkinkan pembelajaran berlangsung dengan lebih 

mudah. Pembelajaran kombinasi diharapkan dapat mengubah proses 

pembelajaran, proses (Prabowo, 2014: 31). 

Bahasa sangat penting bagi kehidupan manusia karena tanpanya 

mereka tidak dapat berkomunikasi. Apalagi bahasa berfungsi sebagai pilar 

identitas Indonesia. Pentingnya bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari- hari 

membuat belajar bahasa itu perlu. Bahasa Indonesia begitu diajarkan di 

sekolah mulai dari kelas dasar (Simbolon et al., 2019: 116). 
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Adapun  kompetensi berbahasa yang harus dikuasai mahirkan adalah menulis. 

ketika mempelajari bahasa Indonesia, dan ini sangat penting karena menulis 

adalah tindakan. Bahasa digunakan untuk berkomunikasi melalui tulisan. 

Dengan kata lain, kemampuan linguistik berguna dalam penggunaan interaksi 

secara tatap mata atau tidak dengan orang lain. Kemampuan menulis 

melibatkan pengungkapan pikiran atau pemikiran secara bebas dalam bentuk 

tulisan (Komalawati, 2021: 107). 

Pengajaran bahasa sebenarnya mengajarkan empat keterampilan, salah 

satunya adalah menulis. Untuk menyampaikan perasaan penulis dalam karya 

yang produktif, penulis menulis. Menulis adalah alat komunikasi, menurut 

Dalman (2016: 3), untuk menyampaikan pesan kepada khalayak lain melalui 

bahasa tutur tulis. Selain itu, menulis bisa didefinisikan dalam menyampaikan 

pesan dengan tulisan sebagai alat medianya (Indrawati: 2018). 

Adapun sangat harus dikuasai bagi siswa salahsatunya keterampilan 

menulis, yang dapat membantu mendorong kemampuan mereka dalam 

berpikir lebih dalam dan mengembangkan kreativitas keunikan mereka. 

Menulis juga membantu mereka menguasai berbagai unsur kebahasaan yang 

akan menjadi isi tulisan mereka.. 

Siswa juga menghadapi beberapa masalah dalam menulis, seperti: (1) 

menentukan tema yang sulit; (2) kekurangan informasi karena kurangnya 

referensi; (3) malas atau bosan; dan (4) tidak menguasai prinsip-prinsip yang 

baik. Ulfah (2014:2) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan menulis 

adalah bagian yang menjadi faktor kegagalan siswa menulis dengan sebaik 

mungkin di sekolah dalam belajar hikayat. Meskipun demikian, pelatihan ini 

sebagai wadah di mana siswa dapat menyampaikan ide-ide mereka. 

Adapun alat yang  difungsikan pendidik guna mendorong siswa SMA 

kelas X dalam menyokong kemampuan menulis mereka adalah menulis teks 

hikayat. Survey yang dilakukan kepada siswa di beberapa lingkup kelas 

menunjukkan bahwa penulisan teks hikayat siswa masih kurang menonjol 

(Komalawati, 2021:107). Siswa masih mengabaikan struktur penulisannya. 

Seringkali, siswa tidak memiliki kemampuan untuk membangun cerita 

dengan kalimat yang efektif atau memilih kata yang tepat saat menulis cerita. 
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Di tengah revolusi industri 4.0,  dalam bidang informatika telah 

menyentuh seluruh aspek kehidupan, tidak terkecuali dunia pendidikan. 

Peserta didik yang lahir pada masa era sekarang adalah peserta didik yang 

disebut sebagai generasi Z. Generasi ini lebih berfokus dan berinteraksi dengan 

teknologi dibandingkan generasi-generasi sebelumnya. Oleh karena itu, dunia 

pendidikan di Indonesia diharuskan untuk mempelajari dengan menggunakan 

media dan model pembelajaran berbasis internet agar mampu memenuhi 

kebutuhan peserta didik yang sangat dekat dengan kemajuan teknologi dan 

informasi tersebut. Dengan menggunakan model pembelajaran ini, siswa 

dapat belajar hikayat. 

Google berbasis Classroom adalah alat atau sistem pembelajaran e-

.learning yang ditawarkan oleh Google.classroom yang berguna untuk 

menyokong guru dalam proses mengajar dan memberikan tugas kepada siswa 

secara online Google classroom dapat digunakan sebagai alat untuk 

membantu memudahkan kegiatan pembelajaran guru dan siswa. Selain itu, 

dapat digunakan untuk mengumpulkan tugas, berdiskusi, atau kegiatan 

pembelajaran lain yang dilakukan melalui aplikasi berbasis internet sehingga 

dapat membantu proses pembelajaran dalam materi teks hikayat di kelas X. 

Dengan mengunduh di ruang kelas (google classroom) akan meningkatkan 

inovasi dan kreativitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Kompetensi materi dasar 4.7, yang tercantum dalam kurikulum 2013 

SMA Kelas sepuluh (X), adalah "Menceritakan atau menuturkan kembali isi 

cerita rakyat berbentuk (hikayat) untuk dibaca atau didengar", yang menjadi 

alasan mengapa peneliti memilih materi hikayat. Sebagai hasil dari tanya 

jawab  yang dilakukan melalui internet oleh peneliti terhadap sampel seorang 

guru SMA Negeri 1 Madang Suku 1 yaitu ibu Avia selaku guru Bahasa 

Indonesia yang mengatakan bahwa materi pembelajaran hikayat masih belum 

tercapai dengan maksimal dikarenakan keterbatasan waktu pembelajaran serta 

model pembelajaran yang dipakai masih manual. Media pembelajaran yang 

digunakan juga berbasis teks sehingga siswa membutuhkan objek belajar 

yang lebih terikat dan mudah untuk pembelajaran hikayat sehingga imajinasi 

dan kreasi siswa dapat dituangkan dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti 

memilih SMA Negeri 1 Madang Suku 1 yaitu sekolah tersebut masih belum 
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memiliki model pembelajaran Blended Learning dan lembaga pendidik ini 

juga merupakan diantara sekolah terbaik di Madang Suku 1, Oku Timur. 

Selain itu juga, peneliti melakukan wawancara online bersama (1) Sela 

dan (2) Dini Salsabila anak didik kelas X3 di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Madang Suku 1 belum menggunakan model pembelajaran campuran 

berbasis Google Classroom untuk menulis kembali teks hikayat. 

Pembelajaran tatap muka masih digunakan di SMA Negeri 1 Madang Suku 1 

secara ganjil dan genap, sehingga pembelajaran akan tetap berjalan dengan 

kondusif karena ditunjang pula dengan fasilitas internet yang cukup kuat di 

sekolah tersebut. Model Pembelajaran Blended Learning dianggap mampu 

menyesuaikan pembelajaran di tengah pandemi seperti sekarang yaitu dengan 

menerapkan cara pembelajaran dengan virtual atau tidak langsung dan juga 

berdialog langsung sehingga dapat membantu saat proses pengkajian menulis 

teks hikayat. 

Penelitian ini akan menggunakan jenis Blended Learning yaitu Project 

Based Blended learning Siswa menggunakan kombinasi pembelajaran virtual 

online dan tatap langsung secara bergiliran, sesuai dengan peraturan 

pembagian pembelajaran virtual dan tatap temu muka langsung yang 

ditetapkan oleh sekolah. 

Jenis model pembelajaran blended yang digunakan dalam pendalaman 

ini diambil dari hasil observasi siswa dan kebutuhan mereka adalah type 

blended learning dengan persentase 50% temu langsung dan 50% 

pembelajaran daring atau vitual , yang didasarkan alasan pengkajian blanded 

learning ini akan memanfaatkan salah satu aplikasi yang dapat diakses online 

oleh anak. Sehingga 50% kegiatan pembelajaran tatap muka digunakan untuk 

mengevaluasi pembelajaran dari perolehan anak atau siswa. 

Keterbaruan penelitian saat ini yaitu penerapan model pengkajian 

kombinasi dalam menggunakan aplikasi pembelajaran seperti Google 

Classroom. Dalam penelitian ini penelitia akan memberikan materi untuk 

setiap pertemuanya. Hal ini dimaksudkan agar materi yang diberikan 

perhanan dengan 1 sub bab setiap pertemuan di google classroom setiap 

pertemuan dapat dipahami oleh siswa. Sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan menulis teks hikayat 
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Berdasarkan permasalahan tersebutStudi yang dilakukan oleh peneliti 

diberi judul seperti pokok masalah yang diambil peneliti”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bersandarkan pada informasi sebelumnya,  Penelitian ini berujud 

untuk mengenal apakah Kemahiran siswa kelas X yang terdaftar di Sekolah 

Menengah Negeri 1 Madang Suku 1 dipengaruhi oleh Model Pembelajaran 

Blended Learning mendasae Google Classroom dalam Menulis Kembali 

Hikayat Teks? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Asas penelitian guna untuk menangkap dalam memahami bagaimana 

Google Classroom digunakan sebagai model blended learning di SMA 

Negeri  1 untuk menulis kembali Teks Hikayat Madang Suku 1. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun yang diambil dari beberapa manfaat teoretis sebagai acuan dari 

penelitian diantaranya. 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Studi yang berfungsikan acuan rujukan yang sistematis dan 

terorganisir dengan baik serta menjadi pondasi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan terutama dalam pembelajaran keterampilan menulis 

hikayat dan model pembelajarannya. 

1.4.2 Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Bagian dasar ilmu dalam pembelajaran adalah keuntungan bagi peneliti, 

terutama dalam pembelajaran keterampilan menulis hikayat. 

b. Bagi pendidik 

Penelitian dapat memberikan gambaran dan referensi tentang 

kemampuan individu, terutama dalam pembelajaran menulis hikayat 

dengan model pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian bisa berbagi manfaat yang signifikan bagi lembaga karena 

diharapkan dapat menumbuhkan proses belajar mengajar dan hasil nilai 
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siswa sehingga sekolah dapat mengembangkan ilmu pengetahuan secara 

sistematis. Selain itu, diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan 

manfaat yang signifikan terkait belajar berbasis media dalam proses 

pembelajaran karena akan memungkinkan mempelajari dengan cara 

yang menyenangkan, kreatif, aktif untuk mencapai tujuan serta inovatif 

pembelajaran yang positif. 
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